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ABSTRAK 

       Yuditama, Karunia Huda. 2026. Penerapan Modul Ajar BIPA Tingkat Awal 

(BIPA 1) dengan Integrasi Kosakata “Benda di Sekitar” di Anuban Muslim Krabi 

School Thailand. Skripsi Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: 

Prayitno Trilaksono, M.Pd. Pembimbing II: Elva Riezky Maharany, M.Pd. 

Kata kunci: penerapan, modul ajar BIPA, kosakata benda di sekitar, BIPA tingkat 

awal 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan modul ajar BIPA 

tingkat awal (BIPA 1) dengan integrasi kosakata bertema “Benda di Sekitar” di 

Anuban Muslim School Thailand. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pentingnya penguasaan kosakata dasar bagi pemelajar BIPA tingkat pemula serta 

perlunya bahan ajar yang kontekstual dan sesuai dengan lingkungan belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Subjek penelitian adalah siswa BIPA tingkat awal 

dan pengajar BIPA di Anuban Muslim School Thailand. Analisis data dilakukan 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan modul ajar dengan integrasi kosakata 

“Benda di Sekitar” dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran memanfaatkan benda di sekitar sebagai 

sumber belajar, didukung penggunaan media visual serta aktivitas interaktif berbasis 

pendekatan komunikatif. Respons peserta didik dan pengajar tergolong positif karena 

materi disajikan secara kontekstual dan sesuai dengan tingkat kemampuan pemula. 

Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan latar belakang bahasa, variasi kemampuan 

pelafalan, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Meskipun demikian, modul ajar 

dinilai efektif dalam mendukung penguasaan kosakata dasar dan keterampilan 

komunikasi sederhana pada BIPA tingkat awal. 
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 This study aims to describe the implementation of a beginner-level BIPA 

(BIPA 1) learning module integrating vocabulary with the theme "Objects Around 

Us" at Anuban Muslim School, Thailand. The background of this research is based 

on the importance of basic vocabulary mastery for beginner-level BIPA learners and 

the need for contextual learning materials appropriate to the students' learning 

environment. 

 This study used a qualitative approach with a descriptive approach. Data 

were obtained through observation, interviews, and documentation during the 

learning process. The research subjects were beginner-level BIPA students and BIPA 

teachers at Anuban Muslim School, Thailand. Data analysis was conducted through 

data reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification. The results 

show that the learning module integrating vocabulary with "Objects Around Us" was 

implemented systematically through planning, implementation, and evaluation. 

Learning utilized surrounding objects as learning resources, supported by the use of 

visual media and interactive activities based on a communicative approach. Student 

and teacher responses were positive because the material was presented contextually 

and appropriately for beginner levels. Challenges encountered included differences 

in language backgrounds, variations in pronunciation abilities, and limited learning 

time. Nevertheless, the teaching module is considered effective in supporting mastery 

of basic vocabulary and simple communication skills at the initial level of BIPA. 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 Dalam Bab I penelitian ini membahas lima subbahasan, yaitu (1) konteks 

penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian, dan (5) 

penegasan istilah. Pembahasan keenam subbab tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1.1 Konteks Penelitian 

 Di tengah arus globalisasi dan meningkatnya hubungan lintas negara, 

penguasaan bahasa asing menjadi kebutuhan strategis bagi individu maupun lembaga 

pendidikan (Maharany dkk., 2021). Dalam kerangka tersebut, program Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) hadir sebagai upaya memperkenalkan dan 

memperluas penggunaan bahasa Indonesia di tingkat global serta mendukung peran 

diplomasi kebahasaan Indonesia di dunia internasional. Melalui program BIPA, 

Bahasa Indonesia tidak hanya di ajarkan sebagai sistem linguistik, tetapi juga sebagai 

sarana komunikasi dan pengenalan budaya Indonesia kepada masyarakat dunia. 

 Secara khusus di Thailand, pembelajaran BIPA semakin mendapatkan 

perhatian karena Indonesia memandang negara tersebut sebagai mitra strategis dalam 

bidang pendidikan, kebudayaan, dan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

minat masyarakat Thailand terhadap program BIPA dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain aspek ekonomi, pendidikan, dan sosial budaya. Dengan demikian, 

lembaga pendidikan di Thailand yang menyelenggarakan program BIPA menjadi 



 

 

wadah penting untuk memahami dinamika pembelajaran bahasa Indonesia bagi 

penutur asing (Isnaniah & Mustofa, 2020). 

 Namun demikian, meskipun program BIPA telah menunjukkan 

perkembangan yang cukup signifikan, sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa 

pelaksanaan pengajaran BIPA di luar negeri masih menghadapi berbagai tantangan 

(Ambarwati dkk., 2023). Beberapa di antaranya berkaitan dengan keterbatasan bahan 

ajar yang kontekstual, penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik pemelajar asing, motivasi belajar yang beragam, serta penguasaan 

kosakata dasar yang masih rendah. Penelitian yang dilakukan di salah satu sekolah di 

Krabi, Thailand, misalnya, menunjukkan bahwa implementasi BIPA tingkat pemula 

memerlukan perhatian khusus dalam aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, 

maupun penilaian hasil belajar. 

 Dalam konteks pembelajaran tingkat pemula, penguasaan kosakata dasar 

merupakan fondasi utama yang menentukan keberhasilan komunikasi awal pemelajar. 

Kosakata bertema Benda di Sekitar (seperti meja, kursi, buku, pena, dan sebagainya) 

menjadi unsur yang sangat relevan karena dekat dengan lingkungan nyata peserta 

didik, sehingga mempermudah proses internalisasi makna dan pembentukan 

kompetensi komunikatif dasar. Melalui tema ini, pemelajar dapat menghubungkan 

bahasa dengan pengalaman sehari-hari, yang pada akhirnya meningkatkan 

keterlibatan serta retensi kosakata. Namun, berbagai kajian literatur menunjukkan 

bahwa bahan ajar BIPA yang ada, meskipun telah dianalisis dari segi struktur, 

keterampilan berbahasa, dan aspek budaya, belum banyak menyoroti secara khusus 



 

 

integrasi kosakata bertema Benda di Sekitar dalam perancangan modul ajar, terutama 

untuk konteks luar negeri seperti Thailand (Kurniasih, 2021). 

 Berdasarkan hasil analisis konten terhadap bahan ajar BIPA “Sahabatku 

Indonesia” tingkat dasar, dapat disimpulkan bahwa secara umum isi bahan ajar telah 

sesuai dengan tujuan pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing (Kurniasih, 

2021). Namun demikian, kajian tersebut belum memberikan analisis yang mendalam 

mengenai pemilihan kosakata spesifik dan integrasi tema “Benda di Sekitar” dalam 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara rancangan bahan ajar 

pada tataran makro dengan penerapan materi yang disesuaikan dengan konteks lokal 

peserta didik, khususnya bagi pembelajar yang berada di luar Indonesia. 

 Kondisi lingkungan pembelajaran di Thailand, terutama di sekolah yang 

memiliki karakter multikultural dan bilingual seperti Anuban Muslim School, tentu 

berbeda dengan konteks sekolah di Indonesia (Romadhon, 2020). Dalam kehidupan 

sehari-hari, siswa lebih sering menggunakan bahasa Thailand atau bahasa Melayu 

lokal sebagai bahasa komunikasi utama. Perbedaan ini menimbulkan tantangan dalam 

pengenalan kosakata bahasa Indonesia yang berhubungan dengan tema “Benda di 

Sekitar”. Oleh sebab itu, diperlukan pengembangan modul ajar yang disesuaikan 

dengan konteks lokal serta menerapkan integrasi kosakata secara sistematis agar 

pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan relevan bagi peserta didik. 

Kebutuhan tersebut semakin terlihat ketika penelitian ini dilaksanakan secara 

langsung di Anuban Muslim Krabi School Thailand. Melalui pengalaman mengajar 

secara langsung yang dilakukan oleh peneliti di lingkungan sekolah tersebut 



 

 

ditemukan adanya perbedaan budaya pedagogis dibandingkan dengan konteks 

pembelajaran di Indonesia. Dalam praktiknya, sebagian guru di Thailand masih 

menerapkan pendekatan disiplin yang lebih tegas dalam pengelolaan kelas, serta 

belum sepenuhnya mengoptimalkan pemanfaatan media digital karena keterbatasan 

fasilitas, seperti penggunaan komputer yang masih terbatas pada kondisi tertentu. 

Situasi ini berbeda dengan praktik pembelajaran di Indonesia yang relatif lebih 

variatif dalam pemanfaatan media berbasis teknologi. Perbedaan tersebut 

memperlihatkan bahwa penerapan modul ajar yang terstruktur dan fleksibel, serta 

mampu mengintegrasikan media secara adaptif sesuai ketersediaan sarana, menjadi 

aspek penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran BIPA di Thailand. 

 Integrasi tema kosakata “Benda di Sekitar” dalam modul ajar BIPA tidak 

hanya penting dari sisi linguistik, yakni penguasaan kosakata dasar, tetapi juga dari 

segi pedagogis. Melalui konteks yang akrab bagi peserta didik, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan memudahkan proses internalisasi bahasa (Maharany, dkk., 2021). 

Sebaliknya, kesalahan dalam pemilihan kosakata atau konteks pembelajaran dapat 

menurunkan minat belajar, menghambat transfer kemampuan bahasa, dan membuat 

materi terasa kurang relevan. Sayangnya, kajian terdahulu belum banyak memberikan 

perhatian mendalam terhadap aspek ini. 

 Sebagai ilustrasi, penelitian yang dilaksanakan di Thailand mengenai 

penerapan model pembelajaran berbasis permainan (Game-Based Learning) pada 

pengajaran BIPA menunjukkan hasil positif, yaitu peningkatan pemahaman kosakata 

serta keterlibatan aktif peserta didik (Muharam dkk., 2021). Namun demikian, 



 

 

penelitian tersebut tidak secara spesifik membahas modul ajar yang mengintegrasikan 

kosakata bertema “Benda di Sekitar”, melainkan lebih menitikberatkan pada 

penerapan metode pembelajaran secara umum. Oleh sebab itu, dapat diidentifikasi 

adanya kesenjangan penelitian, yaitu masih terbatasnya kajian yang secara khusus 

mengeksplorasi penerapan modul ajar BIPA tingkat awal dengan integrasi kosakata 

bertema “Benda di Sekitar” di lingkungan sekolah luar negeri, seperti di Thailand. 

Penelitian-penelitian terdahulu umumnya hanya membahas aspek umum, seperti 

analisis bahan ajar, implementasi pembelajaran, atau faktor-faktor minat belajar, 

namun belum mengkaji secara mendalam bagaimana proses penyusunan, 

pelaksanaan, dan penerapan modul ajar dilakukan secara kontekstual berdasarkan 

tema kosakata “Benda di Sekitar”. 

 Pembelajaran BIPA bagi anak-anak memiliki ciri khas tersendiri yang tidak 

sama dengan pembelajaran untuk remaja maupun dewasa. Anak-anak membutuhkan 

proses belajar yang konkret, menyenangkan, serta melibatkan unsur visual dan gerak 

tubuh. Pratama dkk., (2025)menegaskan bahwa perkembangan bahasa pada anak 

berlangsung melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan objek yang mereka 

temui sehari-hari. Oleh karena itu, BIPA Anak sebaiknya dirancang dengan 

menggabungkan pendekatan bermain, penggunaan media visual, dan aktivitas 

kinestetik agar siswa lebih mudah menguasai kosakata dan memahami makna bahasa 

Indonesia. Modul ajar bertema “Benda di Sekitar” menjadi contoh penerapan yang 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan kognitif anak. 



 

 

 Selain itu, pembelajaran BIPA Anak menuntut guru untuk merancang 

kegiatan belajar yang tidak hanya berfokus pada penguasaan kosakata, tetapi juga 

pada aspek afektif seperti motivasi, rasa ingin tahu, dan kenyamanan belajar. 

Andriyanto dkk., (2021) menemukan bahwa anak-anak yang merasa aman serta 

termotivasi selama mengikuti kelas BIPA menunjukkan peningkatan yang lebih nyata 

dalam kemampuan memahami dan menggunakan kosakata dasar. Temuan ini 

menegaskan bahwa modul ajar yang menarik misalnya modul tematik bergambar 

warna-warni dan disertai permainan mampu meningkatkan motivasi sekaligus 

keterlibatan emosional siswa. Oleh karena itu, pengintegrasian kosakata “Benda di 

Sekitar” dapat menjadi sarana yang membantu anak asing mempelajari bahasa 

Indonesia melalui konteks yang dekat dan menyenangkan bagi mereka. 

 Di lingkungan internasional seperti Thailand, pembelajaran BIPA untuk anak 

menjadi semakin relevan karena usia dini merupakan periode yang sangat peka 

terhadap pemerolehan bahasa kedua. Andriyanto dkk., (2021) menyatakan bahwa 

masa kanak-kanak adalah fase emas bagi akuisisi bahasa kedua, sebab anak mampu 

meniru pelafalan dengan mudah, memahami makna melalui konteks visual, serta 

menyerap kosakata dengan cepat. Dalam kerangka tersebut, modul ajar bertema 

“Benda di Sekitar” tidak hanya membantu penguasaan kosakata, tetapi juga 

memungkinkan anak mengaitkan bahasa Indonesia dengan lingkungan yang mereka 

kenal. Pendekatan ini mempermudah proses asimilasi bahasa sekaligus mempercepat 

munculnya kemampuan komunikasi dasar. 



 

 

 Sejumlah penelitian sebelumnya memperlihatkan urgensi pengembangan 

bahan ajar kontekstual bagi pembelajaran BIPA tingkat awal. Penelitian Menggo 

dkk., (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan ajar yang bersumber dari 

kehidupan sehari-hari pemelajar dapat meningkatkan penguasaan kosakata hingga 

45% dibandingkan dengan pendekatan berbasis teks tradisional. Sementara itu, hasil 

studi Camila dan Khaerunnisa, (2023) menegaskan bahwa penggunaan modul 

berbasis benda konkret memberikan dampak positif yang nyata terhadap kemampuan 

berbicara serta keberanian siswa asing dalam berinteraksi menggunakan bahasa 

Indonesia. Temuan tersebut sejalan dengan riset Ambarwati, Laksono, Wahyuni, dan 

Sari (2023), yang menekankan pentingnya integrasi unsur budaya dan visualisasi 

nyata dalam bahan ajar untuk memperdalam pemahaman lintas bahasa, khususnya 

dalam konteks pembelajaran BIPA di Thailand. Dengan demikian, pengembangan 

modul “Benda di Sekitar” menjadi langkah yang relevan dan strategis untuk 

meningkatkan kompetensi linguistik sekaligus memperkuat keterkaitan antara bahasa 

dan lingkungan belajar peserta didik. 

 Universitas Islam Malang merupakan institusi yang aktif berkontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (Maharany., dkk 

2021). Perguruan tinggi ini telah menghasilkan beragam inovasi bahan ajar 

kontekstual yang disesuaikan dengan kebutuhan pemelajar asing. Salah satu hasil 

konkret dari upaya tersebut ialah Modul Ajar BIPA 1 berjudul “Nama Benda di 

Sekitar” yang dikembangkan oleh mahasiswa Universitas Islam Malang. Modul ini 

disusun dengan pendekatan tematik dan visual interaktif untuk memperkenalkan 



 

 

kosakata dasar, serta dilengkapi dengan media digital berupa video pembelajaran dan 

permainan berbasis Quizlet yang mendukung proses belajar aktif dan menyenangkan. 

Keberadaan modul ini menjadi bukti bahwa UNISMA telah memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan bahan ajar BIPA yang bersifat kontekstual, inovatif, serta 

berlandaskan teknologi dan budaya lokal. Dengan demikian, penelitian mengenai 

penerapan modul tersebut di Anuban Muslim Krabi School Thailand menjadi penting 

untuk menilai efektivitasnya dalam pembelajaran lintas budaya sekaligus 

memberikan masukan empiris bagi peningkatan kualitas bahan ajar BIPA di masa 

mendatang. 

 Dengan mengkaji konteks pembelajaran di Anuban Muslim Krabi School 

Thailand serta penggunaan modul ajar yang mengintegrasikan kosakata bertema 

“Benda di Sekitar”, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

mengenai proses penyusunan modul ajar berdasarkan kebutuhan lokal, strategi 

pelaksanaan yang digunakan dalam pembelajaran, serta pandangan guru dan siswa 

terhadap efektivitasnya. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur 

mengenai pengajaran BIPA sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan modul ajar yang lebih kontekstual, adaptif, dan relevan dengan 

lingkungan belajar penutur asing.  

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, fokus penelitian dalam penelitian 

ini sebagai berikut.  



 

 

1) Perencanaan modul ajar BIPA tingkat awal yang mengintegrasikan media 

pembelajaran bertema “Benda di Sekitar” dalam kegiatan pembelajaran BIPA 

tingkat awal (BIPA 1) di Anuban Muslim School Thailand. 

2) Pelaksanaan pembelajaran BIPA tingkat awal (BIPA 1) dengan menggunakan 

modul ajar yang mengintegrasikan bertema “Benda di Sekitar” di Anuban 

Muslim School Thailand. 

3) Respons, tanggapan dari pembelajar dan pengajar selama penerapan modul 

ajar BIPA tingkat awal yang mengintegrasikan media pembelajaran bertema 

“Benda di Sekitar” dalam proses pembelajaran BIPA 1, khususnya terkait 

dengan motivasi belajar, minat terhadap kosakata, serta kemudahan dalam 

memahami materi yang disajikan. 

4) Kendala yang dihadapi selama penerapan modul ajar BIPA tingkat awal yang 

mengintegrasikan media pembelajaran bertema “Benda di Sekitar” di kelas 

BIPA 1 di Anuban Muslim School Thailand, baik dari aspek teknis, 

pedagogis, maupun linguistic. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian berkaitan erat dengan fokus penelitian. Berdasarkan fokus 

penelitian yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1) Mendeskripsikan perencanaan modul ajar BIPA tingkat awal yang 

mengintegrasikan media pembelajaran bertema “Benda di Sekitar” dalam 

pembelajaran BIPA 1 di Anuban Muslim School Thailand. 



 

 

2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran BIPA tingkat awal (BIPA 1) 

dengan menggunakan modul ajar tersebut di Anuban Muslim School 

Thailand. 

3) Mendeskripsikan respons pembelajar dan pengajar selama penerapan modul 

ajar tersebut, khususnya terkait motivasi belajar, minat terhadap kosakata, 

serta kemudahan dalam memahami materi. 

4) Mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama penerapan modul ajar tersebut 

di kelas BIPA 1 di Anuban Muslim School Thailand, baik dari aspek teknis, 

pedagogis, maupun linguistik. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis dan praktis, 

sebagai berikut: 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu di bidang pembelajaran BIPA, khususnya dalam penerapan 

modul ajar yang mengintegrasikan media pembelajaran bertema “Benda di Sekitar” 

sebagai inovasi yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan efektivitas 

pembelajaran bagi peserta didik pemula internasional. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 



 

 

1.4.2.1 Bagi Pengajar BIPA 

a) Memberikan alternatif modul pembelajaran yang kreatif, inovatif dan sesuai 

dengan kebutuhan  lingkungan, kondisi sekolah, dan pemelajar 

b) Memudahkan proses penyampaian materi pembelajaran melalui metode yang 

lebih menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam kegiatan belajar. 

c) Menyediakan strategi pembelajaran yang kontekstual dan interaktif sebagai 

upaya untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan komunikatif. 

1.4.2.2 Bagi Siswa Internasional 

a) Meningkatkan pemahaman serta keterampilan berbahasa Indonesia peserta 

didik melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. 

b) Materi yang kontekstual membantu siswa mengaitkan kosakata baru dengan 

situasi nyata yang mereka alami di lingkungan sekolah maupun tempat tinggal 

di Thailand. 

c) Meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

a) Memberikan modul pembelajaran yang inovatif sebagai upaya pengembangan 

dalam program BIPA. 



 

 

b) Meningkatkan reputasi sekolah sebagai institusi yang mampu menerapkan 

metode pembelajaran kreatif dan adaptif terhadap kebutuhan pembelajar 

asing. 

c) Memfasilitasi para pengajar dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

1.4.2.4 Bagi Pengembangan BIPA 

a) Memberikan wawasan teoretis mengenai penerapan modul ajar yang 

mengintegrasikan media pembelajaran dalam proses pengajaran BIPA. 

b) Menjadi referensi bagi pengajar maupun institusi pendidikan dalam 

mengembangkan dan menerapkan metode pembelajaran yang kreatif dan 

kontekstual. 

c) Menjadi landasan bagi penelitian berikutnya dalam mengkaji efektivitas 

modul ajar, strategi pembelajaran kosakata, serta upaya adaptasi kurikulum 

BIPA pada konteks pendidikan lintas negara. 

1.5 Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah yang akan diteliti sehubungan dengan latar belakang diatas 

sebagai berikut. 

a) Penerapan 

Istilah penerapan dalam penelitian ini merujuk pada proses penggunaan dan 

pelaksanaan modul ajar BIPA yang mengintegrasikan media “Benda di 

Sekitar” di lingkungan pembelajaran yang sesungguhnya. Penerapan 



 

 

mencakup cara guru mengimplementasikan modul dalam kegiatan belajar 

mengajar mencakup perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi modul ajar 

dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas serta tanggapan siswa 

terhadap proses tersebut. Dengan demikian, penerapan tidak hanya dimaknai 

sebagai penggunaan bahan ajar, melainkan juga sebagai keseluruhan aktivitas 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

b) Modul Ajar 

Modul ajar adalah perangkat pembelajaran yang disusun secara sistematis, 

berisi tujuan pembelajaran, materi, metode, serta evaluasi yang digunakan 

oleh pengajar dalam proses pembelajaran BIPA. Modul ajar berfungsi sebagai 

panduan sekaligus sumber belajar utama untuk membantu peserta didik 

mencapai kompetensi berbahasa Indonesia sesuai tingkat kemampuannya. 

Dalam penelitian ini, modul ajar yang dimaksud berfokus pada tingkat awal 

(BIPA 1) dengan integrasi kosakata bertema “Benda di Sekitar”. 

c) BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) 

BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) merupakan program 

pembelajaran bahasa Indonesia yang diperuntukkan bagi penutur asing yang 

ingin mempelajari bahasa Indonesia untuk keperluan akademik, profesional, 

maupun budaya. Program ini tidak hanya bertujuan mengajarkan aspek 

kebahasaan, tetapi juga memperkenalkan nilai-nilai budaya Indonesia agar 

peserta didik mampu berkomunikasi secara efektif dalam konteks lintas 

budaya. Dalam penelitian ini, BIPA yang dimaksud merujuk pada program 



 

 

pembelajaran tingkat awal (BIPA 1) yang dilaksanakan di sekolah luar negeri, 

khususnya di Thailand. 

d) Tingkat Awal 

Tingkat awal atau BIPA 1 mengacu pada level dasar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), yang setara dengan level A1 

berdasarkan Common European Framework of Reference for Languages 

(CEFR). Pada tingkat ini, peserta didik diharapkan mampu memahami dan 

menggunakan ungkapan-ungkapan sederhana untuk memenuhi kebutuhan 

komunikasi dasar, seperti memperkenalkan diri, menanyakan atau menyebut 

nama benda, serta mendeskripsikan lingkungan sekitar. 

e) Integrasi Kosakata 

Integrasi kosakata dalam penelitian ini diartikan sebagai proses penggabungan 

atau penyatuan pembelajaran kosakata ke dalam setiap komponen modul ajar. 

Kosakata tidak diajarkan secara terpisah, melainkan dihubungkan dengan 

konteks komunikasi, kegiatan belajar, serta materi tematik agar lebih 

bermakna bagi peserta didik. Tujuan dari integrasi ini adalah untuk 

memperkuat pemahaman dan retensi kosakata melalui penerapannya dalam 

situasi yang kontekstual dan nyata. 

f) Benda di Sekitar 

Istilah Benda di Sekitar dalam penelitian ini merujuk pada kosakata yang 

berkaitan dengan objek-objek di lingkungan terdekat siswa, seperti benda 

yang terdapat di ruang kelas, rumah, maupun sekolah (contohnya: meja, kursi, 



 

 

buku, papan tulis, tas, dan pena). Tema ini dipilih karena memiliki keterkaitan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga dapat mempermudah 

proses pengenalan, pemahaman, dan penggunaan kosakata baru dalam 

konteks nyata. 

g) Anuban Muslim Krabi School Thailand 

Anuban Muslim Krabi School Thailand merupakan institusi pendidikan yang 

berlokasi di Thailand dan menjadi tempat pelaksanaan penelitian ini. Sekolah 

ini berperan sebagai lokasi penerapan modul ajar “Benda di Sekitar” dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa BIPA tingkat pemula. 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan mengenai (1) simpulan, dan (2) saran. Berikut merupakan 

pemaparan simpulan dan saran pada penelitian ini. 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan modul ajar 

BIPA tingkat awal (BIPA 1) dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” di Anuban 

Muslim Krabi School Thailand, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Perencanaan Modul ajar BIPA 1 dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” 

dinyatakan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran BIPA tingkat awal. 

Perencanaan modul telah disusun secara sistematis dengan 

mempertimbangkan standar kompetensi BIPA tingkat A1, karakteristik siswa 

usia sekolah dasar, serta konteks lingkungan belajar. Materi kosakata yang 

bersifat konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa menjadi 

kekuatan utama modul ini. Struktur kegiatan yang runtut (kegiatan awal, inti, 

dan penutup) membantu pengajar dalam mengelola pembelajaran secara 

terarah. Namun demikian, modul ini masih memerlukan penyempurnaan 

pada: 

a) Pengaturan alokasi waktu untuk latihan pelafalan yang lebih intensif 

b) Variasi aktivitas untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa 



 

 

c) Penyesuaian bahasa instruksi agar lebih adaptif terhadap konteks lintas 

bahasa 

Dengan demikian, modul ajar ini layak digunakan sebagai bahan ajar 

BIPA tingkat awal, dengan catatan perlu adanya evaluasi dan pengembangan 

berkelanjutan. 

2. Pelaksanaan modul ajar berlangsung melalui strategi pembelajaran 

kontekstual dengan memanfaatkan benda nyata di lingkungan kelas. Integrasi 

kosakata dengan objek konkret membantu siswa memahami makna kata 

secara langsung tanpa bergantung pada terjemahan.Respons siswa 

menunjukkan kecenderungan positif. Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan 

berani dalam menyebutkan kosakata bahasa Indonesia. Materi yang 

kontekstual meningkatkan minat belajar dan kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan bahasa Indonesia secara sederhana.Dari sisi pengajar, modul 

ajar membantu dalam mengorganisasi kegiatan pembelajaran secara sistematis 

dan terarah. Modul berfungsi sebagai pedoman yang memudahkan 

penyampaian materi dan pengelolaan aktivitas kelas. 

Namun, selama penerapan ditemukan adanya beberapa miskomunikasi 

yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang bahasa antara peneliti, 

pengajar, dan siswa. Hambatan komunikasi ini memengaruhi penyampaian 

instruksi pada beberapa pertemuan awal, sehingga diperlukan penyesuaian 



 

 

strategi komunikasi seperti penggunaan gestur, contoh langsung, dan 

penjelasan berulang. 

3. Kendala yang ditemukan selama penerapan modul meliputi: 

a) Kendala linguistik, berupa kesulitan pelafalan dan pengaruh bahasa 

ibu terhadap produksi bunyi bahasa Indonesia. 

b) Kendala pedagogis, meliputi perbedaan kemampuan siswa, rentang 

perhatian yang terbatas, serta keterbatasan waktu pembelajaran. 

c) Kendala teknis, berupa keterbatasan media pendukung dan kebutuhan 

adaptasi spontan ketika rencana pembelajaran tidak dapat dilaksanakan 

sepenuhnya. 

Meskipun terdapat kendala tersebut, secara umum penerapan 

modul tetap dapat berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Oleh karena itu, modul ajar “Benda di Sekitar” dinyatakan 

layak diterapkan sebagai alternatif bahan ajar BIPA tingkat awal, 

dengan rekomendasi penyempurnaan pada aspek komunikasi lintas 

bahasa dan manajemen waktu pembelajaran. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan modul ajar BIPA tingkat 

awal dengan integrasi kosakata “Benda di Sekitar” di Anuban Muslim Krabi School 

Thailand, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut. 



 

 

5.2.1 Saran bagi Pengajar BIPA 

 Pengajar BIPA disarankan untuk terus mengembangkan dan memodifikasi 

modul ajar yang digunakan agar semakin sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Modul ajar “Benda di Sekitar” dapat diperkaya dengan variasi aktivitas 

pembelajaran, seperti permainan bahasa, lagu sederhana, atau kegiatan berbasis 

proyek kecil yang melibatkan lingkungan sekitar siswa. Selain itu, pengajar 

diharapkan dapat memanfaatkan media visual dan benda konkret secara lebih optimal 

untuk membantu siswa memahami kosakata bahasa Indonesia dengan lebih mudah 

dan menyenangkan. 

 Pengajar juga disarankan untuk memberikan pengulangan materi secara 

bertahap serta memperhatikan perbedaan kemampuan dan latar belakang bahasa 

siswa. Selain itu, latihan pelafalan perlu diberikan secara lebih intensif dan bertahap 

guna meminimalkan kendala fonologis yang dialami siswa. Dalam konteks 

pembelajaran lintas negara, pengajar juga disarankan mempersiapkan strategi 

komunikasi alternatif, seperti penggunaan gestur, visual, dan penjelasan sederhana, 

untuk mengurangi risiko miskomunikasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

5.2.2 Saran bagi Sekolah 

 Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal 

terhadap pelaksanaan program BIPA, khususnya dalam penyediaan sarana dan 

prasarana pembelajaran. Ketersediaan media pendukung seperti alat peraga, bahan 



 

 

ajar visual, serta fasilitas pembelajaran berbasis digital dapat membantu pengajar 

dalam menerapkan modul ajar secara maksimal. 

 Selain itu, koordinasi yang lebih intens antara pihak sekolah dan pengajar 

perlu ditingkatkan guna meminimalkan hambatan komunikasi yang dapat 

memengaruhi kelancaran penerapan modul. Mengingat modul ajar ini dinilai layak 

diterapkan dan mampu mendukung pembelajaran kosakata dasar, sekolah disarankan 

untuk melanjutkan program BIPA dengan melakukan evaluasi berkala terhadap 

efektivitas pembelajaran. 

5.2.3 Saran bagi Pengembangan Program BIPA 

 Dalam pengembangan program BIPA ke depan, modul ajar berbasis konteks 

lingkungan lokal seperti tema “Benda di Sekitar” terbukti relevan dan layak 

diterapkan pada pembelajar tingkat awal. Oleh karena itu, pengembangan modul 

tematik lain yang dekat dengan kehidupan siswa di luar negeri sangat disarankan agar 

pembelajaran semakin kontekstual dan bermakna. Program BIPA juga perlu 

memperkuat integrasi budaya Indonesia dalam materi pembelajaran sebagai bagian 

dari diplomasi budaya. Selain itu, penyelenggara program BIPA disarankan 

memberikan pembekalan komunikasi lintas budaya bagi pengajar sebelum 

pelaksanaan pembelajaran di luar negeri untuk meminimalkan potensi 

miskomunikasi. 



 

 

5.2.4 Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek, jenjang pendidikan, 

maupun konteks negara yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan 

pendekatan atau metode penelitian yang berbeda, seperti penelitian eksperimen atau 

pengembangan, untuk menguji efektivitas modul ajar secara lebih mendalam. 

 Selain itu, pengembangan modul ajar berbasis teknologi digital dapat menjadi 

alternatif solusi untuk mengatasi keterbatasan teknis yang ditemukan dalam penelitian 

ini. Peneliti berikutnya juga perlu mempersiapkan strategi komunikasi lintas bahasa 

secara lebih matang sejak tahap perencanaan agar proses penerapan modul dapat 

berjalan lebih efektif dan minim hambatan. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian 

keilmuan di bidang pembelajaran BIPA serta memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan bahan ajar yang lebih inovatif dan kontekstual 
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